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5.1 Keslmpulan

Penelition ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana orang fua
meresepsi dan memaknai nilai-nilan edukatif vang dissmpaikan dalam film
animasi lokal Jumbo sebagai media edukatif anak. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada BAB 1V, dapd‘ m&gm bahwa resepsi orang tua
terhadap rﬂﬂml Jumbo tidak ‘bersifat fimggal dtau seragam, melainkan
lerb:jgl,hthﬁh tlwmgmnmdlkmﬂﬁMEm Hall, yaitu
dominant-hegemanic, w dan appositiol. Ti:.mmjﬂ menegaskan
hhmomlg tua mqﬁm audiens aktf yang memproditksi malmﬂ melalui
prases decoding yang dipengaruhi oleh pengalaman sosial, nifai keluarga, latar
m, sertn peran mereka sebagai mediator uinma wm;amk

M posisi  dominani-hegemonic, orang tua mﬁﬁﬂ]ﬂmaﬂ
edukatif film Jumbo sebagaimana dimaksudkan oleh pembuat film dan
memaknainya sebagai representasi nilai moral. sosial, budaya dan karakter vang
‘selafas dengan kebutuhan perkembangan anak. soperti persahabatan, empat,
kebermian, serta penolakan perundungan. Peneriman ini menunjukkan adanya
‘kesesunian antara mc-r:admg pesan film dengan nilai-nilai pengasuhan yang
dianut keluarga. Sementara itu, pada posisi negatiated, Grang i secara umum
letap menerima  pesan utama film. namun melakukan  penyesuaian,
perrj'ﬂngu'h M~Wﬂhdsp adegan atay representasi tertentu yang
dianggap berpotensi disalahfaham anak. Posist ini memperlihatkan peran akuf
orong tua dalam memedizsy makna melalur diskusi, penjelosan,  dan
pengontekstualisasion pesan film dengan realitas kehidupan anak, sehingga
nilai edukatif tidak ditenima secara mentah, melainkan dinegosasikan sesual
kebutuhan perkembangan dan norma keluarga,

Adapun posisi eppositional ditunjukkan oleh sebagian kecil orang tua

yang secara kritis menolak konstruksi makna tertentu dalam film, khususnya
representasi vang dianggap berpotensi melahirkan stereotip atau ketidakaditan



sosial. meskipun tidak menolak keseluruhan pesan edukatif film. Temuan ini
menegaskan bahwa film animesi tidak dapat dipahami sebagai instrumen
edukasi yang bekerja secara otomatis. Efektivitas film animasi Jumbo sebagai
media edukatif sangat bergantung pada praktik mediasi orong tua, baik melalui
diskusi, pendampingan, maupun refleksi bersama anak. Dengan demikian, film
animasi Jumbo berfiungsi bukan sebagai sumber pendidikan tunggal, melainkan
sebagai pemicu FIEd'.’.LEDE,‘!E yang mum:u'mg dialog. pembelajaran nilai, dan
penguatan relasi antars IH'ELI'EE i dan anak. Kesimpulan ini memperkuat kajian
resepsi mnﬁtd;hgm‘l. menunjukkan bahwa makna nilai edukatif dalam film
anak fahir dan ml.mhl’mﬂsmdim audiens, dan konteks sosial keluarga,

sekaligus menegaskan pentingnya peran orang tua dalam membentuk literasi
“medin anak secara kritis dan reflektif.

5.2 8aran

. Berdosarkan temman penelitian mengenai resepsi ur:mg!lm. terhadap
nilai-nilal edukatif dalom film animasi Jumbo. terdapat beberapa samn yang
‘sapat disjukan secara aplikatif dan relavan bagi berbagai pihak. Pertama, bagi
orang tim dan keluarga, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran aktif
‘prang tua sebagai mediator utama dalam kﬁnsl.u'nsf‘nmﬂlwk Uﬂ-karena itu,
orang iua disarankon tidak hanya mendampings mkﬁﬂmm film, tetapi
Jugl nuh:gl.ﬁuﬂny; m hﬁd]ﬁkuxl reﬂﬂmf, Hmfi!:am makna, serta

mnfmbnntu ana.k mcmah:lml nll:u myoral, ml. h emcsrnn‘al secara lebih
mendalam, serta nmuhimﬂlknpmm lﬁir terhadap adegan atau
simbol tertentu dalam film animasi.

Kedua, bagi pembuat film dan praktisi industn kreatif. temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa film animasi lokal seperti Jumbo memalik
potensi besar sebagai media edukatif. khususmya ketika nilai-nilai yang
disampaikan relevan dengan realitas sosial anak. Oleh karena itu, pembuat film
disarankan untuk terus mengembangkan narasi yang sensitif terhadap isu sosial
anak, seperti perundungan, relasi keluarga, dan keberagaman latar sosial,
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dengan tetap mempertimbangkan dampak psikologis dan  kebutuhan
perkembangan anak. Penyajian konflik dan simbol visual sebaiknya dirancang
secara  proposionol ogar membuka mang diskusi, bukan menimbulkan
kecemasan atau stereotip yang berlebihan.

Ketiga, bagl akademisi dan penelition selanjutnya, penelitian ini dupat
menjadi pijakan awal untuk mengembangkan kajian resepsi media anak yang
lebih kﬂmprehensll' Penelitian muiuyl disarankan untuk melibatkan
perspektif anak Secara I[mggumg guna m:ﬁlﬂ. ‘hagaimana proses decoding
berlangsungt pada audiens anak din bagaimana inferaksinva dengan mediasi
orang m.ﬂu.Lululhhj'mWﬂdHul Juga diperlukan untuk mengamati

‘dampak jangka mh.ﬁm-ﬂﬁ'masl terhadap Mﬁlﬂkaﬂher anak,
‘sehinggn  dapat diketahui sgjouh mana. efek  edukatif medis bersifot
mtun atau temporer,

Keempat, bagi pembual kebijakan dan lembaga pendi
penelition ini dapat dijadikan dasar dalam mendorong literasi mﬂhhhrg
serta penguatan kebijakan ferkait penyediaan konten ramah anak. Film animasi
lokal yang memiliki muatan edukatif dapat dipertimbangkun sehagai bagian
‘dari medin pendukung pembelgjaran karakter, baik di lingkuagan sekolah
“maupun kamunitas. Program literasi media yang mefibatkan orang tua dan anak
secary_bersuma_juga, perlu.dikembangkan agar masyarakat memiliki
emampuan krits dalam memilh, menafickan, dan memnfaatkan medi

Terakhir, terkait keterbatasan penelitian, studi ini berfokus pada jumiah
informan yang mimfmmwmm sehingga temuan belum
dapat digeneralisasikan secara Iuns Oleh karena i, penelition di masa depan
disorankan untuk melibatkan informan dengan latar belakang sosial, budaya,
dan wilayah yang lebih beragam, serta membandingkan resepsi terhadap
beberapa film animasi anak. Dengan demikian, kajian mengenal film animasi
sebagail media edukatif dapat berkembang secara lebih mendalam, kontekstual,
dan berkontribusi signifikan bagi pengembangan studi media, pendidikan, dan
pengasuhan anak.
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